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Kata Kunci: mahasiswa yang menguasai program aplikasi
Alat Peraga, E-kuis, geogebra. Peserta diminta menjawab Lembar
Geometri, LKPD, Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terdapat
Perangkat Pembelajaran, pada buku penuntun dan mengisi angket respon
Transformasi, berupa skala Likert. Angket respon yang

dikembalikan peserta berjumlah 30 angket.
Setelah data diolah didapat kesimpulan bahwa
ada 72.78% peserta menyatakan sangat setuju
dengan pelaksanaan kegiatan PPM tersebut.
Hasil uji coba penerapan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang dilakukan oleh seorang
Guru Matematika SMAN 1 Lebong di kelas XI
Jurusan Multimedia diperoleh nilai rata-rata
respon siswa 78.26 masuk kategori baik.
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Pendahuluan

Pengabdian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Geometri  Transformasi Berbantuan Geogebra Untuk Peningkatan
Pembelajaran Matematika Kota Bengkulu” idenya diangkat dari Laporan
Kelompok Rahadi, mahasiswa pendidikan matematika pada mata kuliah
Kapita Selekta Jenjang Sekolah Menengah Tahun Ajaran 2022/2023 yang
melakukan penelitian di SMPN 11 Kota Bengkulu untuk meneliti kesulitan
peserta didik pada materi geometri transformasi.

Geometri Transformasi merupakan salah satu materi pelajaran
matematika yang dianggap sulit dikalangan peserta didik Sekolah Menengah
Pertama, padahal konsep dari materi Geometri Transformasi banyak
dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam kehidupan sehari-hari, banyak aktivitas atau kegiatan yang terkait
dengan Geometri Transformasi. Transformasi Geometri merupakan
perubahan suatu bidang geometri yang meliputi posisi, besar dan bentuknya
sendiri. Transformasi Geometri terdiri atas translasi (pergeseran), refleksi
(pencerminan), dilatasi (perkalian), dan rotasi (perputaran). Bayangan dari
bangunan merupakan hasil refleksi (pencerminan). Selain itu, penerapan
Transformasi Geometri juga kita temukan pada peristiwa berputarnya jarum
jam dinding mengikuti poros titik tengah jam. Setiap detik, menit, dan
bilangan jam yang ditunjukkan oleh jarum membentuk sudut tertentu dan
berputar mengelilingi porosnya. Peristiwa ini dikenal sebagai rotasi
(perputaran). Namun, materi ini masih menjadi masalah bagi peserta didik
Sekolah Menengah Pertama, peserta didik masih kebingungan memahami
materi Transformasi Geometri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Rahadi dan Tim
dengan guru matematika SMPN 11 Kota Bengkulu, guru tersebut menyatakan
bahwa hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik untuk materi ini beragam.
Persentase tercapainya tujuan pembelajaran pada materi Transformasi adalah
sekitar 50%. Untuk anak yang memiliki daya khayal tinggi itu mudah
memahami materi ini, sedangkan anak yang daya khayalnya kurang maka
akan mengalami kesulitan dalam memahami materi ini dikarenakan pada
materi ini daya khayal peserta didik sangat dibutuhkan untuk memahami
konsep dari Transformasi Geometri. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik
berdasarkan hasil wawancara yang Rahadi dan Tim lakukan, pada materi
geometri transformasi yaitu (1) peserta didik kesulitan dalam menentukan
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konsep refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi sehingga peserta didik cenderung
hanya menghafal rumus-rumus saja tapa memahami konsepnya; (2) Selain itu
peserta didik banyak yang lupa dengan materi prasyarat yaitu materi
Persamaan dan Fungsi Kuadrat. Sehingga peserta didik kesulitan untuk
memahami materi Transformasi.

Secara umum permasalahan yang dialami oleh guru yaitu (1) tidak ada
alat peraga yang tersedia atau yang bisa digunakan saat menjelaskan konsep
Transformasi Geometri; (2) kurangnya daya khayal peserta didik sehingga
guru merasa kesulitan saat menjelaskan bagaimana proses Transformasi
tersebut melalui sebuah gambar atau grafik. Solusi untuk kesulitan yang
dialami peserta didik pada materi Transformasi Geometri yaitu (1) sebelum
memberikan rumus-rumus dari keempat bentuk Transformasi Geometri
kepada peserta didik, guru seharusnya memberikan pengenalan secara induktif
terlebih dahulu, guru dapat menggunakan aplikasi Geogebra dalam
pembelajaran untuk menampilkan bentuk konkrit dari suatu Transformasi
Geometri; (2) sebelum mengajarkan materi Transformasi kepada peserta
didik, guru harus mengulas kembali materi Persamaan dan Fungsi Kuadrat
karena materi ini dibutuhkan untuk belajar Transformasi.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, kelompok Rahadi memberikan
beberapa solusi. Solusi untuk kesulitan yang dialami guru dalam mengajar
Transformasi Geometri yaitu (1) tidak ada alat peraga yang tersedia atau yang
bisa digunakan saat menjelaskan konsep Transformasi Geometri solusinya
adalah jika sarana dan prasarana tidak disediakan di sekolah maka, demi
pemahaman siswa untuk suatu konsep pembelajaran, guru harus sedikit
berkorban meluangkan waktunya membuat alat peraga sendiri. Alat peraga
bisa dibuat dengan bahan-bahan bekas. Untuk referensinya bisa dilihat di
internet atau bisa menggunakan teknologi seperti aplikasi Geogebra untuk
memudahkan guru dalam menjelaskan grafik atau gambar lainnya dan cukup
menghemat waktu; (2) kurangnya daya khayal peserta didik sehingga guru
merasa kesulitan saat menjelaskan bagaimana proses Transformasi tersebut
melalui gambar atau grafik solusinya adalah karena tidak semua peserta didik
memiliki daya khayal yang tinggi dan perlu waktu lama untuk memahami
kembali materi Transformasi Geometri maka guru bisa memberikan video
pembelajaran terkait materi tersebut agar bisa dipelajari kembali di rumah dan
untuk memahami grafik dan gambar lainnya guru bisa menggunakan aplikasi
Geogebra dimana peserta didik bisa dengan jelas melihat bentuk nyata dari
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hasil Transformasi Geometri jadi tidak hanya di khayalan mereka saja.
Sebagai tambahan guru juga bisa menyiapkan buku elektronik (e-Book) yang
bisa diakses peserta didik secara gratis tanpa harus membeli buku sebagai
sumber referensi belajar. Selain itu guru juga sebaiknya membuat Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai media yang membantu siswa untuk
meningkatkan pemahamannya terhadap materi melalui urutan langkah yang
telah dirancang sebelumnya dan siswa dapat mengekspresikan
kemampuannya dalam memecahkan masalah. Untuk evaluasi guru dapat
membuat kuis interaktif menggunakan situs quizizz.com. Kuis ini dibuat
dalam bentuk game, tampilan yang menarik, asik, dan diiringi musik yang
akan membuat siswa terpacu untuk semangat mengerjakan soal. Selain itu kuis
berbasis game ini sistemnya adalah kompetisi yang tentu saja membuat para
siswa termotivasi untuk menjadi pemenang dengan menjawab soal dengan
cepat dan tepat.

Berdasarkan solusi yang diberikan oleh kelompok Rahadi berupa
perangkat pembelajaran geometri transformasi yang terdiri dari: penuntun
geogebra untuk Geometri Transformasi, alat peraga, e-kuis interaktif, maka
kami memandang perlu untuk menyebarluaskan solusi tersebut kepada
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) matematika tingkat
SLTA Kota Bengkulu.

Metode

Pelaksanaan sosialisasi pengembangan perangkat pembelajaran materi
Geometri Transformasi telah dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21 Mei
2023, bertempat di ruang laboratorium komputer SMA IT IQRA Kota
Bengkulu. Semua komputer yang berada di laboratorium komputer telah
memiliki program aplikasi Geogebra. Pesertanya adalah guru matematika
SLTA vyang bergabung pada kelompok MGMP Matematika SLTA Kota
Bengkulu yang berjumlah 30 orang. Pematerinya terdiri atas Tim Dosen, dan
Tim Rahadi. Sehari sebelum dilaksanakan kegiatan pengabdian di SMA IT
IQRA Kota Bengkulu, buku panduan dalam bentuk softcopy yang berisi
tentang contoh perangkat pembelajaran Geometri Transformasi sudah
dikirimkan kepada wakil ketua MGMP dengan harapan buku panduan telah
dibagikan ke peserta untuk dipelajari terlebih dahulu secara mandiri. Tahapan
sosialisasi pengembangan perangkat pembelajaran materi Geometri
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Transformasi berbantuan Geogebra adalah dengan cara:

1. Membagikan hardcopy panduan pengembangan perangkat pembelajaran

2. Mengingatkan kembali terlebih dahulu materi Geometri Transformasi

3. Memperkenalkan contoh RPP dan contoh LKPD Model PBL dan Model
APOS untuk materi Geometri Transformasi

4. Memperkenalkan terlebih dahulu Geogebra dengan cara mempraktikkan
program aplikasi Geogebra di laboratorium komputer untuk materi
Geometri Transformasi.

5. Pemateri menjelaskan cara mengaktifkan program aplikasi Geogebra

untuk geometri transformasi.

Peserta mengikuti langkah yang dicontohkan oleh pemateri.

7. Menyadari buku panduan masih sulit dipahami, maka dilakukan
penyempurnaan buku panduan. Penyempurnaan juga dilakukan untuk
perangkat pembelajaran lainnya.

8. Setelah buku panduan menjadi lebih lengkap dan lebih mudah untuk
dipelajari pembaca. Buku tersebut dikirim ke penerbit untuk dicetak dan
memiliki ISBN. Softcopy buku panduan tersebut dikirim kembali kepada
peserta.

9. Bersama buku panduan yang baru juga dikirimkan angket respon tentang
kegiatan pengabdian pada masyarakat di SMA IT IQRA. Peserta diminta
untuk mencobakan buku panduan dan kemudian mengisi angket.

10. Komunikasi dengan peserta dilakukan melalui media sosial WhatsApp

11. Peserta dibolehkan menghubungi pemateri bila menemukan kesulitan
ketika belajar mandiri.

o

Indikator keberhasilan dari pelatihan dilihat dari hasil angket respon,
dimana kriterianya berada pada rentang cukup/baik/sangat baik. Metode
evaluasi dalam mengevaluasi keberhasilan kegiatan ini digunakan angket
respon untuk mengetahui respon guru sebagai sasaran pelatihan
pengembangan perangkat pembelajaran Geometri Transformasi. Rencana
Angket akan diberikan setelah kegiatan pelatihan. Keterbatasan waktu dan
keterbatasan materi yang tersajikan, maka angket diberikan berbarengan
dengan buku panduan yang sudah lengkap dan lebih mudah dipelajari. Angket
Respon dianalisis dengan menghitung rata-rata perolehan skor masing-masing
aspek dengan rumus:
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X — Z?:l Xi
- n
Keterangan:

X = rata-rata perolehan skor

n = banyak butir pertanyaan

x; = skor pada butir pernyataan ke-i

Rata-rata skor tiap aspek yang diperoleh dideskripsikan menjadi data
kualitatif dengan kriteria penilaian (Widyoko, 2009):

Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket Respon

Rentang Skor Kriteria
X > M; +1,8Sbi Sangat Baik
M; + 0,6 Shi < X < M; + 1,85bi Baik
M; — 0,65hi < X < M; + 0,65bi Cukup
M; —1,85bhi < X < M; —0,65bi Kurang Baik
X < M; —1,85bi Sangat Kurang Baik

Keterangan:
M; = rerata ideal = % (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

Shi = simpangan baku = % (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal = skor tertinggi
Skor minimal ideal = skor terendah

Hasil

Kegiatan yang dilaksanakan di hari Jumat, ketika sampai pada kegiatan
praktikum dimana masing-masing peserta harus mencobakan apa yang
dipaparkan pemateri di depan kelas pada komputer yang ada di lab atau
menggunakan Laptop yang dibawa. Kegiatan ini tanpa disadari membuat
waktu berjalan sangat cepat. Belajar dari situasi yang terjadi pada saat
pemateri menjelaskan tentang penggunaan geogebra untuk materi geometri
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translasi, dimana ternyata peserta yang hadir belum terbiasa menggunakan
geogebra. Panduan yang disiapkan adalah untuk peserta yang sudah pernah
menggunakan geogebra. Berdasarkan hal tersebut, kami tim pemateri
mengambil kesepakatan bahwa, penuntun harus ditulis lengkap dan rinci.
Buku penuntun yang semula berisi 3 Bab dikembangkan menjadi 4 Bab. Bab
tambahan diberi nama Bab 3 yang berisi penjelasan yang lengkap penggunaan
Geogebra untuk ke empat jenis transformasi yaitu: Refleksi, Dilatasi,
Translasi dan Rotasi.disertai contoh. Bab 4 yang berisi tentang contoh
perangkat pembelajaran geometri transformasi, yang terdiri dari: Alat Peraga,
E-book, Video pembelajaran dan LKPD penjelasannya dilengkapi dengan
cara pembuatan masing-masing perangkat tersebut. Penjelasan cara
pembuatan masing perangkat pembelajaran mudah di pahami dan mudah
dipelajari oleh pembaca. Ada beberapa contoh RPP dan LKPD geometri
transformasi yang tersimpan di google drive, linknya tersedia pada lampiran
di buku panduan.

Buku panduan yang lebih lengkap dan lebih rapi sebelum dikirim ke
peserta MGMP di SMA IT IQRA Kota Bengkulu, dikirim terlebih dulu ke
penerbit buku. Buku berhasil diterbitkan dan memiliki ISBN. Buku tersebut
dalam bentuk softcopy beserta angket respon dikirim ke peserta MGMP.
Softcopy buku juga dikirim ke mahasiswa S2 dan Alumni S2 Pendidikan
Matematika FKIP UNIB. Harapannya agar buku tersebut dimanfaatkan oleh
Guru-Guru matematika yang terbiasa mengajarkan geometri transformasi.
Berikut ini adalah cover buku panduan yang dirancang oleh penerbit.

H GBI e NGE v ANGAN

1 MATERI
| GEOMETRI

i TRANSFORMASI

Gambar 1. Cover Buku Panduan Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Geometri Transformasi
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Angket respon dikembalikan sebanyak 30 lembar yang dikirim oleh
30 orang pengguna buku panduan. Angket berupa skala likert diolah
menggunakan rumus angket respon di atas dan hasilnya diterjemahkan
menggunakan Tabel 1. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Respon Peserta MGMP Tentang Pelaksanaan
PPM FKIP UNIB TA 2023

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12

883 937 964 883 982 901 946 946 883 919 937 973
9 5 3 9 1 8 4 4 9 6 5 2

Bila Tabel 2 dinyatakan dengan grafik diagram batang maka diperoleh
hasil sebagai berikut:

RESPON PESERTA MGMFP TENTANG PELAKSANAAN PPM
FKIP UNIE TA 2023

100
98
96
94

92
90
88
86
84
82
Pl P2 P3 P4 P5 Po P7 P8 Po P10

P11 PI2

Gambar 2. Nilai Rerata Respon Peserta MGMP tentang PPM

Dari Grafik terlihat bahwa nilai tertinggi diperoleh untuk pernyataan
no 5 (P5) yang berbunyi “Materi yang disajikan dapat menambah wawasan
saya tentang pengembangan kuis interaktif materi Geometri Transformasi”.
Selanjutnya nilai tertinggi kedua adalah pernyataan no 12 (P12) yang
berbunyi. “Kegiatan ini dapat membantu saya untuk meningkatkan
profesionalisme”. Selanjutnya nilai tertinggi ketiga adalah pernyataan no 3
(P3) yang berbunyi “Materi yang disajikan dapat menambah wawasan saya
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tentang pengembangan alat peraga materi Geometri Transformasi”.

Untuk angket respon yang dikembalikan oleh peserta sebanyak 30
lembar diperoleh prosentase nilai rata-rata jawaban siswa sebagai berikut:
nilai rata-rata peserta untuk jawaban Sangat Setuju adalah 72,78 %, dan untuk
jawaban Setuju adalah 27,78 %. Ini menunjukkan bahwa respon peserta
MGMP tentang pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan
judul “Sosialisasi Pengembangan Perangkat Pembelajaran Geometri
Transformasi” sangat positif. Diantara pengguna buku Geometri Transformasi
yaitu Bu Sri Mulyanti guru SMAN 1 Lebong telah mencoba menerapkan
LKPD yang terdapat pada buku di kelas XI Jurusan Multimedia pada bulan 30
November 2023. Jumlah peserta didik seluruhnya ada 22 peserta didik yang
dibagi kedalam 10 kelompok kecil. Kegiatan dilaksanakan di ruang komputer.
Menurut pengamatan Bu Sri, yang mengatakan bahwa “Secara keseluruhan
siswa sangat berantusias dalam belajar dibandingkan secara konvensional,
siswa mengerjakan LKPD dengan baik dan terarah karena petunjuk dalam
LKPD sangat jelas, siswa juga lebih suka belajar di laboratorium karena
ruangannya lebih dingin”. Kepada peserta didik yang telah mencoba
menggunakan LKPD Geometri Transformasi berbasis Model APOS
berbantuan Geogebra diberikan angket kepraktisan LKPD. Hasilnya adalah
sebagai berikut:

RESPON SISWA SMA NILEBONG KELAS XI
JURUSAN MULTI MEDIA TERHADAP LKPD
GEOMETRI TRANSPORNMASI

1/ > 8
0 L .
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

Gambar 3. Grafik Respon Siswa SMA N 1 Lebong terhadap LKPD Geometris
Transformasi
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Berdasarkan grafik tersebut diperoleh nilai rata-rata respon peserta
didik setelah melaksanakan perintah yang ada pada LKPD vyaitu 78.26, rata-
rata skor tertinggi yaitu 81,1, dan rata-rata skor terendah yaitu 74,74. Dapat
disimpulkan bahwa respon peserta didik pada LKPD termasuk kategori baik.
Berikut ini adalah pernyataan yang terdapat pada angket respon yang memuat
dampak dari penggunaan LKPD. Nilai rata-rata peserta didik untuk masing-
masing pernyataan adalah sebagai berikut.

e Menggunakan LKPD dapat meningkatkan kedisiplinan Ananda. Nilai
rata-rata jawaban peserta didik yaitu 80

e Menggunakan LKPD dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi
Ananda. Nilai rata-rata jawaban peserta didik yaitu 72

e Menggunakan LKPD dapat meningkatkan kerja sama Ananda dalam
kelompok kecil. Nilai rata-rata jawaban peserta didik yaitu 74

e Menggunakan LKPD dapat meningkatkan keaktifan Ananda. Nilai rata-
rata jawaban peserta didik yaitu 82

e Menggunakan LKPD dapat meningkatkan hasil belajar Ananda. Nilai rata-
rata jawaban peserta didik yaitu 82

e Menggunakan LKPD dapat membantu Guru mengajarkan Geometri. Nilai
rata-rata jawaban peserta didik yaitu 86

e Menggunakan LKPD sebagai bagian dari pembelajaran Geometri setuju
untuk diterapkan. Nilai rata-rata jawaban peserta didik yaitu 80
Untuk pernyataan-pernyataan di atas di peroleh nilai rata-rata 79,43.

Artinya penggunaan LKPD Geometri berbantuan geogebra termasuk kategori

praktis untuk melatih siswa mampu memahami materi, mampu

berkomunikasi, mampu bekerjasama serta keterampilan lainnya. Siswa Pun

setuju bila guru menerapkan LKPD bila mempelajari Geometri Transformasi.

Diskusi

Kegiatan pengabdian pada masyarakat telah dilaksanakan secara tatap
muka di Laboratorium Komputer SMA IT IQRA Kota Bengkulu pada tanggal
21 Mei 2023 yang diikuti oleh 30 peserta. Kegiatan penerapan atau
pengembangan perangkat pembelajaran selanjutnya dilanjutkan secara
mandiri sampai tuntas. Pada kegiatan tatap muka, setelah pemateri
memberikan  simulasi di depan kelas, peserta diminta untuk
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mempraktekkannya di komputer yang ada di laboratorium komputer, atau
menggunakan laptop yang dibawa peserta. Kegiatan pengabdian melibatkan
beberapa orang mahasiswa yang menguasai program aplikasi geogebra.
Beberapa hari sebelum pelaksanaan telah dikirimkan buku panduan dalam
bentuk softcopy kepada panitia MGMP untuk dibagikan kepada peserta.
Selama praktikum peserta terlihat sangat antusias. Bila ada yang terkendala
adik-adik mahasiswa dengan sigap membantu para peserta. Waktu terasa
berjalan sangat cepat apalagi hari Jumat, sehingga akhirnya dihentikan
sebelum tuntas. Peserta diminta untuk melanjutkannya di rumah masing-
masing. Ada beberapa peserta yang mencobakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) di rumah, mereka mengatakan bahwa ada kesalahan pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Buku penuntun direvisi atau dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan geogebra untuk setiap jenis transformasi yaitu: Refleksi,
Translasi, Rotasi, dan Dilatasi. Menyempurnakan cara pembuatan e-kuis, dan
alat peraga. Buku Penuntun hasil revisi diterbitkan, kemudian dikirim kepada
peserta MGMP. Peserta diminta menjawab LKPD yang terdapat pada buku
penuntun. Peserta yang menjawab Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
diminta untuk mengisi angket respon berupa skala Likert. Angket respon yang
dikembalikan peserta berjumlah 30 angket. Setelah data diolah didapat
kesimpulan bahwa ada 72,78% peserta yang menyatakan sangat setuju
dengan pelaksanaan kegiatan PPM tersebut. Ada 27,78% yang menyatakan
setuju. Hasil uji coba penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dilakukan oleh seorang guru Matematika SMAN 1 Lebong di kelas X1 Jurusan
Multimedia diperoleh nilai rata-rata respon peserta didik 78,26 masuk kategori
baik. Guru tersebut mengatakan bahwa “Secara keseluruhan siswa sangat
berantusias dalam belajar dibandingkan secara konvensional, siswa
mengerjakan LKPD dengan baik dan terarah karena petunjuk dalam LKPD
sangat jelas”.

Kesimpulan

Pelaksanaan sosialisasi pengembangan perangkat pembelajaran materi
Geometri Transformasi telah dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21 Mei
2023, bertempat di ruang laboratorium komputer SMA IT IQRA Kota
Bengkulu. Semua komputer yang berada di laboratorium komputer telah
memiliki program aplikasi Geogebra. Pesertanya adalah guru matematika
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SLTA vyang bergabung pada kelompok MGMP Matematika SLTA Kota
Bengkulu yang berjumlah 30 orang. Buku panduan yang diberikan sebelum
hari pelaksanaan ternyata sulit diterapkan sehingga dilakukan revisi dan
penyempurnaan terhadap buku panduan berdasarkan saran dari pengguna.
Hasil revisi dijadikan buku penuntun dan diterbitkan. Buku tersebut disamping
diedarkan pada peserta yang hadir di SMA IT IQRA’, juga diedarkan kepada
mahasiswa dan alumni S2 Pendidikan Matematika FKIP UNIB. Bersama buku
penuntun juga diedarkan angket respon. Angket dari peserta pelatihan setelah
diolah diperoleh nilai rata-rata respon peserta terhadap pelaksanaan pelatihan
yaitu 72,78% sangat setuju, dan 27,78% setuju. Satu-satunya yang
menerapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Geometri Transformasi
kepada peserta didik adalah guru SMAN 1 Lebong kelas XI Jurusan
Multimedia dengan peserta didik yang berjumlah 22 orang. Hasil olah angket
kepraktisan LKPD oleh siswa diperoleh nilai rata-rata 78.26. Dampak lainnya
penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat membantu
meningkatkan kemampuan: bekerjasama, mengeluarkan pendapat, dan
kemampuan positif lainnya.
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